Perancangan Interior Borobudur Silver Yogyakarta by Darmayananti, Komang Yustisiana Putri
 
117 




Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pemaparan masalah, 
kebutuhan ruang, ide solusi, serta alternatif desain yang diberikan yaitu 
perancangan interior pada Borobudur Silver harus merepresentasikan identitas 
toko dimana nilai utama yang ingin diangkat adalah inovasi melalui penerapan 
3 makna yang terkandung dalam teknik filigree. Segala permasalahan teknis 
dan non teknis berusaha dipecahkan menggunakan pendekatan desain inovasi 
sebagai dasar dengan tujuan untuk menciptakan ide desain yang mampu 
mengangkat identitas dan citra perusahaan sebagai sebuah toko perak yang 
sering memenangkan penghargaan. Metode inovasi yang digunakan dalam 
perancangan ini adalah duplikasi atau meniru namun juga diiringi 
pengembangan desain. Objek duplikasi yang dipilih adalah tenik filigree. 
Teknik ini dipilih karena 3 makna yang terkandung didalamnya yaitu 
keindahan, fleksibilitas, dan kreatifitas. 3 makna tersebut yang kemudian 
diduplikasikan atau dituangkan dalam perancangan interior Borobudur Silver 
ini.  Sehingga konsep perancangan Borobudur Silver ini mengandung aspek 
terintegrasi, eksplorasi, edukasi, entertain, dan experience yang dikemas dalam 
konsep “inovasi berdasarkan fleksibilitas dalam kapasitas” yang diwujudkan 
melalui tema “filigree, reflection of beauty” 
Perancangan ruang ini mengambil tema “filigree, reflection of beauty” 
dimana ruang ditempatkan sebagai media refleksi keindahan bagi produk yang 
dipajang. Ruang dapat mendukung dan meningkatkan daya tarik terhadap 
produk yang dipamerkan. Nilai-nilai fleksibilitas dan kreatifitas dalam teknik 
filigree saling mendukung satu sama lain yang kemudian menciptakan nilai 
baru yaitu keindahan (beauty). Ketiga makna utama tersebut diwujudkan 
melalui elemen-elemen yang dirancang pada proyek Borobudur Silver ini. 
Pemaknaan fleksibilitas yang diambil dari karakter teknik filigree yang 
mengubah sifat logam keras menjadi luwes dan mudah dibentuk ini 




disesuaikan bentuknya, serta penggunaan partisi pasif yang secara fleksibel 
mudah untuk dipindah dan dikonfigurasikan. Penggunaan elemen melengkung 
dan penataan sirkulasi asimetris juga diterapkan demi membuat ruang yang 
sempit terkesan menarik dan luwes.  Pemaknaan kreatifitas dari teknik filigree 
mengacu pada proses pembuatannya yang tidak menggunakan mesin, 
melainkan secara manual dengan penuh daya kreatifitas, kerumitan dan 
ketelitian. Penerapan makna kreatifitas ini terhadap objek perancangan 
Borobudur Silver adalah dengan menghadirkan ruang kolaborasi di tengah area 
workshop yang memanfaatkan produk-produk gagal maupun sisa produk lama 
yang tidak laku sehingga mengurangi limbah dan pemanfaatan kembali dapat 
memacu kreatifitas pengunjung untuk memadu padankan desain. Selain itu, 
penerapan kreatifitas juga dihadirkan melalui inovasi adanya infografi yang 
berisi keterangan kandungan produk, sejarah, dan teknik pembuatannya. 
Penerapan kreatifitas juga dihadirkan melalui disediakannya fasilitas 
pendukung seperti studio, lab, vip cosult, meeting dan ruang quality control 
agar mendapat hasil produk yang lebih maksimal.  
Borobudur Silver didirikan oleh Sally Sagita, seorang desainer yang 
memilih jalan industri kreatif perak sebagai minatnya di dunia bisnis komersial. 
Berbekal banyak informasi melalui wawancara dengan beliau dan membaca 
buku mengenai teknik filigree yang juga ditulisnya memberi banyak inspirasi 
dan ide bagaimana menjembatani keinginan pemilik terhadap desain yang baik. 
Luasan yang memanjang ke belakang dan lebar bangunan menjadi tantangan 
tersendiri dalam penataan ruang dan sirkulasi pada perancangan ini.  
Suasana ruang yang ingin dicapai adalah suasana dengan kesan sederhana 
namun mewah sebagai refleksi keindahan produk yang dipajang. Hal ini 
dicapai melalui beberapa komposisi ruang, warna, dan elemen estetika. Pada 
perancangan ini, warna yang dipilih adalah warna-warna bumi atau 
representasi warna yang natural. Bentuk  yang diterapkan diambil dari teknik 
filigree yang dominan melengkung, bergelombang, tidak rata namun bertekstur 
halus dan glossy. Merepresentasikan nilai industri kreatif perak Indonesia 
melalui teknik filigree khas nusantara menjadikan toko Borobudur Silver ini 




inovasi, perancangan ini tidak hanya membuat ruang yang penuh inovasi 
namun juga mengajak para pengunjung untuk berkolaborasi dan bereksplorasi 
melalui ruang yang dihadirkan sebagai bentuk dialog visual antar pengunjung 
dan ruangan agar mencapai aspek education, entertain, and creativity.  
 
B. SARAN 
Dari hasil perancangan Borobudur Silver ini tentunya ada beberapa hal 
yang dapat diperhatikan dan dipelajari sebagai referensi bagi beberapa pihak. 
Untuk itu, ada beberapa saran yang dapat diberikan.  
1. Bagi Pemilik Borobudur Silver. 
Perancangan ini dapat menjadi salah satu acuan solusi untuk membenahi 
sistem kerja yang kurang baik dan permasalahan-permasalahan di lokasi 
dalam kaitannya dengan keamanan, kenyamanan, kesehatan, ciri khas 
maupun daya tarik serta identitas toko yang ingin diperkenalkan kepada 
masyarakat.  
2. Bagi Masyarakat, Pemerintah Daerah, dan Desainer Interior. 
Hasil perancangan interior Borobudur Silver ini diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhan pengguna ruang dan mencapai aspek konseptual 
maupun menjawab permasalahan teknis serta non teknis yang ada di 
lapangan. Ide desain dan solusi yang didapat diharapkan dapat memenuhi 
tujuan mewujudkan desain interior yang dapat memaksimalkan segala 
potesi yang terdapat di toko perak ini. Pada penerapannya, diharapkan hasil 
desain ini dapat menjadi acuan yang inspiratif bagi perancangan toko perak 
lainnya, memberi edukasi kepada masyarakat mengenai industri kreatif 
perak di Indonesia, dan mendukung pemerintah daerah dalam 
memperkenalkan industri kreatif lokal yang dapat mengangkat nama 
Yogyakarta secara khusus dan Indonesia secara umum.  
3. Bagi Kampus dan Mahasiswa. 
Hasil perancangan interior Borobudur Silver ini diharapkan dapat menjadi 
capaian akhir yang mengesankan bagi mahasiswa terhadap segala hal yang 
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A. HASIL SURVEY 










































































B. PROSES PENGEMBANGAN DESAIN 












































































































































































































































































































































































































































































































































D. DAFTAR GAMBAR KERJA 
1. Layout 
2. Rencana Lantai, Rencana Plafon, Rencana ME  
3. Tampak Potongan  
4. Furniture Custom  
5. Detail Khusus (elemen dekoratif) 
 
 
